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ABSTRAK 
GEOLOGI DAN POTENSI TERBENTUKNYA MINERALISASI URANIUM TIPE 
BATUPASIR DI DAERAH HATAPANG, SUMATERA UTARA. Kajian ini dilatarbelakangi oleh 
tataan geologi daerah Hatapang Sumatera Utara yang diidentifikasi sebagai daerah favourable bagi 
terbentuknya mineralisasi uranium tipe batupasir. Hal ini dicirikan oleh keterdapatan anomali 
radioaktivitas dan kadar uranium pada intrusi granit Kapur Atas dan anomali radioaktivitas batuan 
sedimen Tersier yang diendapkan pada lingkungan darat. Tujuan dari kajian ini adalah untuk 
mengetahui potensi terbentuknya mineralisasi uranium tipe batupasir pada batuan sedimen Tersier 
berdasarkan kajian data geologi, geokimia, mineralogi dan radioaktivitas batuan. Stratigrafi daerah 
Hatapang dari tua ke muda adalah satuan kuarsit (Perm-Karbon), satuan batupasir (Trias Atas), 
satuan granit (Kapur Atas), satuan konglomerat (Miosen Bawah-Tengah) dan satuan tuf (Plistosen). 
Granit Hatapang termasuk granit tipe S yang sangat potensial disamping sebagai sumber mineral 
radioaktif terutama monasit tipe plaser dan juga potensial sebagai batuan sumber bagi mineralisasi 
uranium tipe batupasir pada batuan sedimen yang lebih muda. Batuan sedimen satuan konglomerat 
memiliki potensi sebagai batuan perangkap, meskipun uranium tidak terakumulasi dalam batuan 
tersebut karena jumlah material karbon sebagai presipitan sangat sedikit sehingga U+6 yang terlarut 
dalam air tidak terreduksi menjadi U+4 dan tetap terbawa air ke tempat lain, sehingga tidak 
terbentuk mineralisasi uranium. 
Kata kunci: Geologi, mineralisasi, uranium, batupasir, Hatapang 
ABSTRACT 
GEOLOGY AND POTENTIAL OF THE FORMATION OF SANDSTONE TYPE URANIUM 
MINERALIZATION AT HATAPANG REGION, NORTH SUMATERA. The Study based on 
geological setting of Hatapang region, North Sumatera, identified as a favourable area to the 
formation of sandstone type uranium mineralization. This characterized by the occurred of 
anomalous radioactivity, uranium contents of the upper cretaceous granite intrusions and 
radioactivity anomalous of tertiary sedimentary rocks deposited in terrestrial environments. The 
study is objectived to find out the potential formation of sandstone type-uranium mineralization 
within tertiary sedimentary rocks based on data’s studies of geological, geochemical, mineralogy, 
radioactivity of rocks. Stratigraphy of hatapang area of the oldest to youngest are quartz units 
(permian-carboniferous), sandstone units (upper Triassic), granite (upper cretaceous), conglomerate 
units (Lower –middle Miocene) and tuff units (Pleistocene). Hatapang’s granite is S type granite 
which is not only potential as source of radioactive minerals, particularly placer type monazite, but 
also potential as source rocks of sandstone type-uranium mineralization on lighter sedimentary 
rocks. Sedimentary rock of conglomerate units has potential as host rock, even though uranium did 
not accumulated in its rocks since the lack number of carbon as precipitant material and dissolved 
U+6 in water did not reduced into U+4 caused the uranium mineralization did not deposited. 
Keywords: Geology, mineralization, uranium, sandstone, Hatapang 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Tataan geologi daerah Hatapang dan sekitarnya, sangat mendukung terbentuknya cebakan 
mineralisasi uranium (U) tipe batupasir. Hal ini dicirikan oleh keterdapatan anomali 
radioaktivitas pada kelompok batuan sedimen berumur Tersier dan keterdapatan anomali 
radioaktivitas serta kadar U pada intrusi granit berumur Pra Tersier. Intrusi granit Pra Tersier 
diinterpretasikan sebagai batuan sumber/pembawa U sedangkan batuan sedimen Tersier 
sebagai batuan perangkap cebakan uranium tipe batupasir. 
Teori Pembentukan Mineralisasi U Tipe Batupasir 
Tiga faktor utama pembentuk mineralisasi U tipe batupasir yaitu adanya sumber U, 
batuan induk yang mampu mentransmisi/mengangkut larutan kaya U, dan presipitan[1]. 
Sumber U umumnya berupa larutan hidrotermal, larutan pembawa (connate), tuf yang terletak 
di dalam atau menutupi lapisan batuan induk, batuan granitik termasuk batuan arkosik dan 
felspatik dan ditutupi oleh serpih hitam[2]. Batuan induk terutama adalah batupasir berukuran 
pasir sedang–kasar (lanau–konglomeratan), berlapis–lentikular, diendapkan dalam sistem 
kipas aluvial, cekungan intermontane atau lingkungan laut tepi benua. Presipitan adalah agen 
yang mampu mereduksi U dari uranil ke uranous. Presipitan utama adalah material karbon dan 
pirit (FeS2). 
Mineralisasi U tipe batupasir terbentuk dalam batupasir berbutir medium-kasar yang 
diendapkan dalam lingkungan fluvial atau sedimen laut tepi benua[1]. Perlapisan serpih/ 
batulumpur kedap dalam urutan sedimen sering terjadi tepat di atas dan di bawah mineralisasi 
U tipe batupasir. U akan terendapkan dalam kondisi reduksi yang disebabkan oleh berbagai 
agen reduktor dalam batupasir termasuk: material karbon, sulfida (pirit, FeS2), hidrokarbon 
(minyak bumi), dan perselingan batuan gunungapi basa yang kaya mineral ferro-magnesian 
(misalnya klorit)[2]. 
Tujuan 
Tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui potensi terbentuknya mineralisasi U tipe 
batupasir di daerah Hatapang dan sekitarnya, Sumatera Utara ditinjau dari aspek geologi, 
geokimia dan radioaktivitas batuan. 
STRATIGRAFI REGIONAL CEKUNGAN SUMATERA TENGAH 
Secara tektonik, batuan sedimen daerah Hatapang termasuk ke dalam batuan sedimen 
yang terbentuk di Cekungan Sumatera Tengah. Stratigrafi regional Cekungan Sumatera 
Tengah tersusun dari beberapa unit formasi dan kelompok batuan dari yang tua ke yang muda, 
yaitu batuan dasar (Kelompok Tapanuli, Formasi Kualu, dan Granit Hatapang), batuan 
sedimen Tersier (Formasi Pematang, Formasi Sihapas, Formasi Telisa, dan Formasi Petani), 
dan batuan Kuarter (Formasi Minas, Tuf Toba dan Endapan Aluvial)[3]. Batuan dasar 
cekungan Sumatera Tengah tersusun oleh Kelompok Tapanuli tak terpisahkan berumur Permo 
Karbon, terdiri atas konglomerat lumpuran berlapis jelek dengan lapisan turbidit, arenit 
kuarsa, sekis hijau (Tabel 1). Kelompok Tapanuli tersebut diintrusi oleh granit Hatapang yang 
terdiri atas granit biotit, muskovit dan pegmatit yang berumur Kapur Atas.  
Secara tidak selaras di atas Kelompok Tapanuli diendapkan Formasi Kualu yang tersusun 
oleh batupasir, batulanau, batulumpur dan batugamping dengan sisipan rijang. Tidak selaras di 
atas Formasi Kualu pada Oligosen diendapkan Formasi Pematang. Batuan sedimen Formasi 
Pematang diendapkan pada lingkungan fluvial dan danau yang materialnya berasal dari 
tinggian sekelilingnya. Pada lingkungan fluvial litologinya terdiri atas konglomerat, batupasir 
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kasar, dan batulempung, sedangkan pada lingkungan danau litologinya terdiri dari 
batulempung dan batupasir halus berselingan dengan serpih yang kaya material organik.  
Selaras di atas Formasi Pematang pada Miosen Bawah diendapkan Formasi Sihapas yang 
litologinya terdiri atas konglomerat, breksi, batupasir, batulanau dan serpih. Formasi Sihapas 
diendapkan pada lingkungan fluvial sungai teranyam dan secara lateral berubah menjadi 
daerah delta ke arah utara. Selaras di atas Formasi Sihapas pada Miosen Tengah diendapkan 
Formasi Telisa. Formasi Telisa tersusun atas batuan sedimen yang didominasi oleh serpih 
dengan sisipan batulanau yang bersifat gampingan, berwarna abu kecoklatan dan terkadang 
dijumpai batugamping dengan lingkungan pengendapan laut dangkal[4].  
 
Tabel 1 
Stratigrafi regional cekungan Sumatera Tengah dan stratigrafi lokal daerah Hatapang[3]. 
 
Secara tidak selaras di atas Formasi Telisa pada Pliosen diendapkan Formasi Petani yang 
tersusun atas batupasir, batulempung, batupasir glaukonitan, batugamping dan batubara 
dengan lingkungan pengendapan yang berubah dari laut pada bagian bawah menjadi daerah 
delta pada bagian atas. Selaras di atas Formasi Petani pada Plistosen Awal diendapkan Tuf 
Toba dan Formasi Minas. Tuf Toba tersusun atas batuan polimik berkomposisi riolit-dasit, tuf 
kristalin, gelas, debu dan sedikit material jatuhan pada bagian atas. Formasi Minas tersusun 
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atas pasir dan kerikil, pasir kuarsa lepas berukuran halus sampai sedang serta limonit berwarna 
kuning. Formasi ini diendapkan pada lingkungan fluvial-aluvial. Pengendapan yang terus 
berlanjut sampai sekarang menghasilkan endapan aluvial yang materialnya terdiri atas 
campuran kerikil, pasir dan lempung[11].  
STRATIGRAFI DAERAH HATAPANG 
Berdasarkan kompilasi hasil pemetaan geologi, secara umum stratigrafi daerah Hatapang 
dapat dikelompokkan menjadi enam satuan batuan berurutan dari tua ke muda adalah sebagai 
berikut : satuan kuarsit, satuan batupasir, satuan granit, satuan konglomerat dan satuan tuf 
seperti tertera pada Gambar 1[5,6]. 
Satuan Kuarsit 
Satuan ini terdiri atas perselingan kuarsit dan filit, kadang-kadang dijumpai urat kuarsa 
feldspatik. Kuarsit berwarna abu-abu kehijauan sampai kehitaman, lapuk berwarna kuning 
kemerahan-kecoklatan, tekstur granoblastik, berbutir halus-sedang, struktur masif. Komposisi 
mineral tersusun atas kuarsa, serisit, klorit, biotit, korderit. Pengamatan mineralografi pada 
kuarsit terdapat mineral bijih berukuran antara 0,01-1,52 mm, terdiri atas pirhotit, magnetit, 
kalkopirit, arsenopirit, emas, pirit, spalerit, tembaga, kovelit, markasit, pirolusit, bornit, stanit, 
enargit, pentlandit, hematit, kromit, bismutinit dan molibdenit. 
Filit berwarna abu-abu kehijauan-kehitaman, lapuk kuning kecoklatan, tekstur 
lepidoblastik, ukuran butir halus-sedang. Komposisi mineral terdiri atas serisit, biotit, klorit, 
kuarsa, ortoklas dan epidot. Hasil pengamatan mineralografi terdapat mineral bijih berupa 
magnetit, kalkopirit, pirit, spalerit, pirolusit, kovellit, hematit, dan kromit. Satuan Kuarsit 
secara regional dapat disebandingkan dengan Kelompok Tapanuli yang berumur Permo – 
Karbon. 
Satuan Batupasir 
Satuan ini tersusun oleh perselingan antara batupasir dengan batulanau. Batupasir 
berwarna abu-abu hingga abu-abu kehitaman, tekstur klastik, ukuran butir pasir halus-sedang, 
bentuk butir membundar terpilah baik, struktur berlapis, kompak. Komposisi mineral terdiri 
atas kuarsa, feldspar, serisit dan biotit. Sebagian dari biotit telah mengalami alterasi dan 
berubah menjadi serisit. 
Batulanau berwarna abu-abu kecoklatan hingga abu-abu kehitaman, tekstur klastik, 
ukuran butir lanau, struktur berlapis, agak kompak. Komposisi mineral terdiri atas serisit, 
biotit, mineral lempung, kuarsa, felspar, monasit dan material karbon. Sebagian felspar telah 
mengalami alterasi dan berubah menjadi mineral lempung, sedangkan sebagian biotit berubah 
menjadi klorit dan oksida besi. Satuan ini secara regional dapat disebandingkan dengan 
Formasi Kualu yang berumur Trias Atas. 
Satuan Granit 
Satuan ini tersusun atas granit, aplit granit dan urat kuarsa felspatik. Granit, warna putih 
abu-abu berbintik hitam, tekstur holokristalin, fanerik sedang-kasar, subhedral-euhedral. 
Komposisi mineral terdiri atas kuarsa, ortoklas, mikroklin, plagioklas, biotit, apatit, fluorit, 
monasit, epidot dan turmalin. Hasil analisis mineralografi contoh granit juga menunjukkan 
keterdapatan mineral zirkon, rutil, samarskit, ilmenorutil, ixiolit dan thorit[7]. Sebagian 
feldspar telah mengalami alterasi berubah menjadi serisit dan mineral lempung, sedangkan 
sebagian biotit berubah menjadi klorit dan oksida besi. Hasil analisis autoradiografi 
menunjukkan adanya jejak partikel alfa sebagai indikasi keterdapatan mineral radioaktif yaitu 
monasit. 
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Urat aplit, tebal 0,5-1 meter, berarah N 255°E/54°, warna putih kekuningan, tekstur 
holokristalin, berbutir halus, komposisi mineral berupa feldspar dan kuarsa. Urat kuarsa 
felspatik, berwama putih abu-abu, tekstur holokristalin, komposisi mineral kuarsa, felspar, 
kadang terdapat biotit dan mineral bijih seperti kalkopirit, pirhotit, emas, pirit, kobaltit, 
molibdenit, dan bismutunit. Urat ini terdapat pada granit dan kuarsit, berarah barat–timur dan 
timur laut-barat daya dengan kemiringan subvertikal, ketebalan centimetrik-desimetrik. Satuan 
granit secara regional dapat disebandingkan dengan Granit Hatapang yang berumur Kapur 
Atas [7, 8]. 
 
Gambar 1. Peta geologi dan lokasi pengambilan contoh lumpur dan batuan daerah 
Hatapang, Sumatera Utara [5,6,7] 
. 
Satuan Konglomerat 
Satuan ini tersusun atas konglomerat, batupasir, batulanau dan batulempung. 
Konglomerat, warna putih sampai abu-abu, tekstur klastik, fragmen terdiri atas kuarsit, filit, 
batupasir berukuran 0,5-5 cm, bentuk membundar tanggung, sedangkan matrik terdiri atas 
kuarsa, feldspar, biotit berukuran <0,5 cm, semen oksida besi dan silika. Batupasir berwarna 
putih-abu-abu-coklat, tekstur klastik, ukuran butir pasir sedang, kompak. Komposisi mineral 
terdiri atas kuarsa, ortoklas, turmalin, monasit, mineral opak dan material karbon, dengan 
semen oksida besi. Batulanau berwarna abu-abu kecoklatan, tekstur klastik, ukuran butir 
lanau, komposisi mineral terdiri atas kuarsa, felspar, serisit, mineral lempung dan material 
karbon. Batulempung berwarna abu-abu gelap kehitaman, komposisi mineral terdiri atas 
mineral lempung dan material karbon. Batulempung berselang-seling dengan batulanau dan 
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batupasir, kadang melensa dalam konglomerat. Satuan konglomerat secara regional dapat 
disebandingkan dengan Formasi Sihapas yang berumur Miosen Bawah-Tengah. 
Satuan Tuf 
Tuf berwarna putih berbintik hitam, ukuran butir pasir halus-pasir sedang, terdapat 
fragmen batuapung dengan diameter 1-7 cm, tekstur vitroklastik. Komposisi mineral terdiri 
atas gelas vulkanik, kuarsa, plagioklas, biotit, ortoklas dan mineral opak. Gelas vulkanik 
sebagian telah mengalami devitrivikasi menjadi mineral lempung dan serisit, sedangkan 
sebagian biotit telah teralterasi menjadi oksida besi. Satuan ini secara regional dapat 
disebandingkan dengan Tuf Toba yang berumur Plistosen. 
RADIOAKTIVITAS, KADAR URANIUM DAN THORIUM GRANIT HATAPANG 
Radioaktivitas singkapan batuan di daerah Hatapang dan sekitarnya berkisar dari 50 cps 
sampai 550 cps SPP 2NF. Nilai radioaktivitas satuan kuarsit 50–160 cps, satuan batupasir 50–
150 cps, granit 300–550 cps, satuan konglomerat 50–120 cps dan tuf 100–200 cps. Hasil 
kompilasi dari beberapa penelitian diperoleh data radioaktivitas, kadar Sn, U, Th dari contoh 
lumpur sungai dan batuan seperti tertera dalam Tabel 2 sebagai berikut : 
Tabel 2 
Hasil analisis kadar Sn, U, dan Th dari contoh granit, greisen dan urat kuarsa. 
No.  
Contoh 
Radioaktivitas 
(cps SPP2) Kadar Sn Kadar Th (ppm) Kadar U (ppm) Lokasi Keterangan 
1 300 - 67 57 S. Kotabatu Granit 
2 250 - - 6,1 S. Kotabatu Lumpur 
3 250 - - 4,6 S. Kotabatu Lumpur 
4 300 - - 29 S. Kotabatu Granit 
5 - 5,51% 10 25 S. Mabar Urat Kuarsa 
6 500 - - 33 S. Mabar Granit 
7 - 130 ppm 75 10 S. Hatapang Granit 
8 - 60 ppm 80 15 S. Hatapang Granit 
9 - 5,32% 15 15 S. Hatapang Batuguling Greisen 
10 - 85 ppm 70 15 S. Hatapang Granit 
11 250 - - 12 S. Hatapang Lumpur 
12 - 270 ppm 35 25 S. Hatapang Greisen 
13 - 5,01% 30 15 S. Hatapang Batuguling Greisen 
14 - 0,4% 8 3 S. Hatapang Urat Kuarsa 
15 - 16 ppm 86 31 S. Batujongjong Granit 
16 - 39 ppm 47 26 S. Batujongjong Batuguling Granit 
17 - 50 ppm 98 41 S. Batujongjong Batuguling Granit 
18 - 17 ppm 76 31 S. Batujongjong Batuguling Granit 
19 - 619 ppm 25 23 S. Batujongjong Greisen 
20 350 - - 15 S. Batujongjong Lumpur 
21 - 47 ppm 59 22 S. Batujongjong Batuguling Granit 
22 - 28 ppm 80 19 S. Batujongjong Granit 
23 550 - 90 58 S. Batujongjong Granit 
24 350 - - 4,6 S. Batujongjong Lumpur 
25 350 - - 8,6 S. Batujongjong Lumpur 
26 - 15 54 26 S. Korsik Granit 
27 - 3,65% 45 13 S. Korsik Greisen 
28 400 - 76 58 S. Moumang Granit 
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PEMBAHASAN 
Potensi Pembentukan Mineralisasi U Tipe Batupasir 
Pembentukan mineralisasi U tipe batupasir harus memenuhi tiga persyaratan yaitu adanya 
batuan sumber, presipitan dan batuan perangkap yang mampu mentransmisi/mengangkut 
larutan kaya U. Diperkirakan sumber U adalah granit, batuan induk adalah batupasir dari 
satuan konglomerat, dan presipitan adalah material karbon yang terdapat dalam batupasir dari 
satuan konglomerat.  
Granit Hatapang diperkirakan sebagai sumber U didasarkan pada data sebagai berikut: 
Kadar U total beberapa contoh granit Hatapang memperlihatkan nilai berkisar 10-58 ppm 
relatif cukup tinggi dibandingkan kadar U granit normal yaitu 4,8 ppm[9], Granit Sao Pedro do 
Sul di Portugal berkadar 14 ppm merupakan sumber U[10]. Kadar U dalam granit Hatapang 
jauh lebih tinggi dibanding granit Sao Pedro do Sul dapat diinterpretasikan bahwa kadar U 
tersebut bukan hanya berasal dari mineral monasit tetapi juga uraninit dengan jumlah dalam 
batuan relatif sedikit sehingga tidak terdeteksi dalam studi petrografi batuan. 
Kadar U mobil dalam beberapa contoh lumpur sungai yang diambil di lingkungan granit 
Hatapang memperlihatkan nilai kadar U berkisar 4,6–15 ppm. Kadar tersebut dianggap cukup 
tinggi dan mendukung dugaan keberadaan uraninit dalam granit yang tidak terdeteksi dalam 
pengamatan petrografis. Hasil analisis kadar Th dalam granit Hatapang menunjukkan nilai 
berkisar antara 47–90 ppm dan kadar U berkisar antara 10-58 ppm (Tabel 2). Perbandingan 
kadar Th yang rata-rata lebih tinggi daripada U dalam granit memperlihatkan bahwa telah 
terjadi proses pengurangan kandungan U (depletion) yang masuk ke dalam sistem mobilisasi 
larutan yang diakibatkan oleh gaya endogen ataupun gaya eksogen. Melihat umur granit yang 
relatif tua dengan perbandingan kadar Th lebih tinggi daripada U, kondisi tersebut 
mengindikasikan ciri-ciri granit sebagai sumber U bagi lapisan sedimen yang lebih muda 
seperti granit Wyoming di Amerika Utara.[11].  
Hasil analisis contoh urat kuarsa dalam batuan granit mendapatkan mineral kasiterit 
dengan kadar berkisar 0,4–5,51% (Tabel 2)[7,12,13]. Mineral kasiterit umumnya berasosiasi 
dengan unsur Wolfram (W), Beryllium (Be), Fluor (F) dan Tantalium (Ta) yang merupakan 
indikator granitoid seri ilmenit[14]. Secara umum elemen W, Be, F, dan Ta berasosiasi dengan 
unsur U dan mengindikasikan sebagai granitoid tipe S seperti yang terdapat pada granit 
Hercynian di Perancis[15] dan granit Sibolga, Sumatera Utara. Di komplek granit Sibolga juga 
ditemukan kasiterit dan telah diidentifikasi sebagai komplek granit tipe I dan tipe S yang 
mengandung U cukup tinggi[16]. 
Contoh greisen yang diambil pada bagian kontak antara granit dengan satuan kuarsit 
ditemukan kasiterit dengan kadar 270 ppm–5,32% (Tabel 2). Hubungan kadar U dan kasiterit 
yang berkorelasi baik merupakan salah satu indikator granit tipe S. Sebagai contoh adalah 
granit Hercynian di Perancis yang berkadar U 8–21 ppm dan kadar kasiterit 8 – 240 ppm[15]. 
Mengacu data kadar U total granit, kadar U mobil lumpur, kadar kasiterit dalam urat 
kuarsa, korelasi antara kadar U dan kasiterit dalam greisen menunjukkan bahwa granit 
Hatapang mempunyai kecenderungan kuat sebagai batuan sumber mineralisasi U tipe 
batupasir pada batuan sedimen yang lebih muda seperti batupasir yang terdapat dalam satuan 
konglomerat. 
Satuan konglomerat diperkirakan dapat berperan sebagai batuan perangkap untuk 
mineralisasi U tipe batupasir. Persyaratan sebagai batuan prangkap adalah batupasir berukuran 
pasir sedang–kasar (lanau–konglomeratan), berlapis–lentikular, diendapkan dalam sistem 
kipas aluvial, cekungan antar pegunungan atau lingkungan laut tepi benua. Data menunjukkan 
bahwa satuan konglomerat terdiri atas konglomerat, batupasir, batulanau dan batulempung. 
Satuan tersebut dapat disebandingkan dengan Formasi Sihapas yang diendapkan pada 
lingkungan pengendapan Fluvial Braided Stream-Marine Deltaic[17], sehingga memungkinkan 
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sebagai batuan perangkap. Adanya presipitan merupakan salah satu syarat dalam 
pembentukan mineralisasi U tipe batupasir. Data lapangan menunjukkan bahwa pada satuan 
konglomerat yaitu pada batupasir terdapat material karbon sehingga syarat terdapatnya 
presipitan yang berfungsi untuk mengendapkan U terpenuhi. 
 Syarat adanya batuan sumber, batuan perangkap dan presipitan telah terpenuhi tetapi 
pada kenyataannya pada satuan konglomerat tidak dijumpai mineralisasi U tipe batupasir dan 
hanya dijumpai anomali pembacaan radioaktivitas batuan, yaitu mencapai 120 cps. Nilai 
radioaktivitas normal pada konglomerat, batupasir, batulanau dan batulempung adalah sekitar 
30 cps. Berdasarkan pengalaman pengukuran radioaktivitas di lapangan membuktikan bahwa 
terdapatnya mineralisasi U tipe batupasir ditunjukkan oleh nilai radioaktivitas minimal 
2000 cps SPP 2NF[18]. 
 Tidak terbentuknya mineralisasi U pada satuan konglomerat diduga karena material 
karbon sebagai presipitan jumlahnya relatif sedikit sehingga tidak efektif. Material karbon 
tersebut hanya memiliki ketebalan milimetrik-sentimetrik, tidak seperti yang terdapat di 
cekungan Sibolga dengan ketebalan satu meter. Tidak efektifnya presipitan pada satuan 
konglomerat menyebabkan  U+6 yang terlarut dalam air tidak terreduksi menjadi U+4, namun 
terbawa air ke tempat lain dan tidak terendapkan menjadi mineralisasi U.  
 
Potensi Pembentukan Deposit Mineral Radioaktif Tipe Plaser 
Persyaratan terbentuknya deposit mineral radioaktif tipe plaser adalah keterdapatan 
batuan sumber, yaitu granit tipe S dan endapan aluvial yang materialnya berasal dari granit 
tersebut. Komposisi mineral granit Hatapang tersusun oleh kuarsa, ortoklas, mikroklin, 
plagioklas, biotit, apatit, fluorit, monasit, epidot, turmalin, pertit, zirkon, rutil, samarskit, 
ilmenorutil, ixiolit dan thorit. Data tersebut menunjukkan bahwa pada granit hanya terdapat 
mineral radioaktif kelompok thorium (monasit, zirkon, samarskit dan thorit) dan tidak terdapat 
kelompok U (uraninit atau pitchblende). Hasil analisis rasio isotop Sr 87/86 adalah 0,7151[7]. 
Angka ini membuktikan bahwa granit Hatapang adalah sebagai granit tipe S[19] seperti 
beberapa granit di Pulau Bangka yang telah diketahui sebagai granit pembawa timah dan 
monasit sebagai mineral ikutannya. Autoradiografi contoh granit Hatapang menunjukkan 
adanya konsentrasi elemen U terdapat dalam mineral monasit. Di dalam monasit, U terdapat 
sebagai substitusi dalam kisi-kisi kristal, sehingga dalam kondisi atmosferik U sangat sulit 
lepas dari mineral-mineral yang tahan terhadap proses pelapukan[9]. 
Pembacaan radioaktivitas pada granit menunjukkan nilai yang cukup tinggi, yaitu berkisar 
antara 250 cps–550 cps dimana granit normal hanya mempunyai nilai radioaktivitas sekitar 
200 cps. Nilai radioaktivitas tersebut mengindikasikan bahwa dalam granit terdapat mineral 
radioaktif. Hasil analisis mineralografi menunjukkan bahwa mineral tersebut adalah kelompok 
mineral thorium bukan kelompok uranium. Dari tipe granit, komposisi mineralogi dan nilai 
radioaktivitasnya, granit Hatapang cenderung sangat kuat sebagai batuan sumber mineral 
radioaktif kelompok thorium terutama monasit dan zirkon sehingga memungkinkan terbentuk 
cebakan mineral radioaktif tipe plaser seperti yang terdapat di Bangka Belitung dan 
Sulawesi[20]. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Granit Hatapang termasuk granit tipe S yang sangat potensial sebagai batuan sumber 
untuk mineralisasi U tipe batupasir dan cebakan mineral radioaktif dalam bentuk plaser. 
2. Mineralisasi U tipe batupasir tidak terbentuk pada satuan konglomerat karena presipitan 
material karbon tidak efektif sehingga U+6 yang terlarut dalam air (berasal dari granit) 
tidak terreduksi menjadi U+4, namun terbawa air ke tempat lain dan tidak terendapkan 
menjadi mineralisasi U.  
3. Disarankan untuk dilakukan studi genesis pada satuan konglomerat karena data mengenai 
lingkungan pengendapan daerah ini sangat minim.  
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